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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman tomat { Sedamem fycopersicum L) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 'Imgp serta banyak dibudidayakan di
berbega daerah lﬁ.‘ﬁﬂrm&muﬂj. Hlmn, ng;lh] tomat sering menurun akibat
serangan pefiyakil daun yang m oleh jamur, hakterl, maupun virus [2].
Jenis penyakil yang umum menyerang di sntaranya Earlv Blight (Alternaria
mﬁuﬂ,hm Hilight iwm imfestans ), L#m_fﬂqﬁmﬁm'umfuﬁumh
dan w Leaf Spot (Septoria leapersici) [3]. wmlersebut dapat
mﬂnghmhlpme-s fotosintesis dan menorunkan hasil pmmm%dgn 30"
[1]- Oleh karena itu. deteksi dini terhadap penyakit daun lmnuw ;
peturlidqnhﬁhkukan pencegnhan dan penangsnan lebih cepat untuk Wﬂnp

Selama inf, identifikasi penyakit daun tomat W dilakukan secara
manial melalui pengamatan langsung terhadap ciri ﬁfmdm ﬂi]: pdmi atau ahli
peﬂﬂthn Cara tersebut memang masih sering dim namuan memiliki

n seperti membutuhkan waktu yang lama, tingkat ketelitian yang berbeda
autlrmﬂnﬂﬂ.m ketergantungan pada kondisi lingkungon dan pencahayaan [4].
Perkembangan teknologi kecerdasan bustan mendorong peralihan dari metod
manual ke pendekatan birbasis pengolahan ﬂﬂa__h;ﬁ-rp fearning. Teknik ini
terbukti mampu mengek HFARSFRH VI SECPF MIOMtis dan memberikan hasil
klasifikasi yang lebih konsisten [5], [6]. Berbagai penelitian telah membuktikan
potensi besar Comvelutione! Newra! Network (CNN) dalam mengidentifikasi

penyakit tanaman dengan akurasi tingai [1], [7]. [8].

Meskipun demikian, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa efisiensi
waktu komputasi masih menjadi tantangan utama dalam implementasi model
berbasis Deep Learning. Taufiqurrabman et al. misalnya, Model EficientNes-B0



I3

mampu mendeteksi penyakit daun tomat dengan akurasi 99.55%, namun waktu
komputasinya ({,150-0.554 detik per citra) masih kurang efisien untuk perangkat
terbatas [9]. Jatin Sharma et al. melaporkan bahwa kombinasi ResNer30 dan
MohileNetV? menghasilkan akurasi tingg, namun kompleksitas modelnya cukup
besar. Adi Dwifana Saputra juga menemukan bahwa meskipun GoogleNet dan
EfficientNet83 mencapal akurasi tinggi, waktu inferensinya masih tergolong
lama[10]. Oni dan Prama menegaskan bahwa peningkatan efisiensi komputasi
merupakan aspek pumn;ﬂﬂjamquﬂeksl penyakit daun tomat
swcr 101111018,

“Menjawab permasalaban tersebut, penelitian ini mengusulkan penggunaan
arsitektur Mumlam ymtmluh satu model Convalutional Neural Network
m&mmng dengan strrktur ringan (fighte r:ghmhefsmn dalam
F‘W ﬂunh-ur dava. Arsitektur ini mampu mew mmfermsl
mnpmﬂgm]g] akurasi secara signifikan. sehingga cocok 'nﬂ&;lﬂ:lﬁlﬁn yung

&bﬂhﬂ.ﬁﬁ;:ﬂm komputasi [I3] Penelition Cheng dan (in menunjukkan
:I:lhm pengembangan fmproved MubileNeiV3 mampu meningkatkan skurasi
khﬁﬂkﬁ pmkﬁ daun tomat sekaligus menuronkan walﬂu Immpmﬁ secan
ﬂﬁiﬁﬁkm menjadikannya arsitektur yang ideal untuk perangkat bersumber daya
terbatas [14]. Selain itu. dua teknik optimasi diterapkan uﬂluir. mieninglkatkan
performa model, yakni quantization dan km durrﬂhh‘nn. Teknik
suantization W Mnﬁﬂﬁc&pﬂ prnmm dengan menurunkan
presisi bobot model dari floar32 menjadi int/6 4], [15], sedangkan knowledze
distiflation mnmunghnkm:! rpp&l;l_jaqﬂ_l_ghm-#ﬁme]njm pola dan model
yang lebih kompleks ag#hﬂﬂﬂmm-w&nal [16], [17], [18], [19]
Melalui pendekatun ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan model
klasifikasi penyakit daun tomat yang akurat, efisien secara komputasi, dan siap
diterapkan dalam pengembangan sistem pertanian cerdas (smart agriculture) di

masa mendatang,



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belokang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini difokuskan pada sejouh mana peningkatan efisiensi
waktu komputasi dapat dicapai melalui penerapan metode optimasi model,
khususnya menggunakan teknik quantization dan knowledge distillation.

14 Tujuan Pene

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan performa
model sebelum dan sesudoh dilakukan proses optimasi, khususnya dengan
menggunakan leknik guomtization dan kmowledge distilfation. Analisis ini
difokuskan pada dua parameter utama, yaitu akurasi klasifikasi dan efisiensi waktu
Komputasi (inference time)



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelition ini terbagi menjadi dua
aspek, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis




1.0 Sistematika Penullsan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman terhadap 151 penelitian,
penulisan laporan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian umum mengenai latar belakang masalah. rumusan
mazalah, tujusn penelitian, manfaat pepeliian, batosan masalah, den sistermatika
penulisan. Bab ini memberikan gambaran awal mengenai arah dan ruang lingkup
penelitnan }raqg-dfhkﬂknn.
BAB ITINJAUAN PUSTAKA

“Bab ini membahas teori-teori pendukung yang relevan dengan penelitian,
mﬁhﬁh}p pengolahan citra digital, arsitekiur Comvelitiona! Newral Network
rfj‘ﬂﬂ pmjllasnn mengenai model MobileNetV3, sortm teori mengen. teknik
upiﬁnﬁi Hﬁtl quantization dan &mowledee distilfation. SEEIH 'Hl.l. bﬁ iﬂi;:l.gu
memuat hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian.

m m menjelaskon  tahapan peneliion  secara sistematis,. meliputl
r:uiﬁ'ugnn penelitian, sumber dan karakteristik data, tahapan preprocessing.

plumma mndﬂl MMMJ, jpenspan teknik optimasi, serta metode

dan pengujian model seheh:m dm muﬁ:h aphm. ‘Sclain itu, dibahas Juga
analisis terhadap perbindingan performa model berdasarkan metrik akurnsi dan
waktu komputasi.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan serta
saran untuk penelitian selanjutnya yang dapst digunakan sebagai pengembangan
lebih lanjut di bidang klasifikasi citra perfanian dan optimasi model deep learning.
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